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ABSTRAK 

Kesadaran masyarakat terhadap olahraga meningkat, sebagai upaya untuk meningkatkan imunitas tubuh 

dalam mencegah infeksi COVID-19. Namun masih banyak masyarakat yang belum menyadari 

pentingnya untuk tetap menjaga protokol pencegahan penularan COVID-19 saat berolahraga. Salah 

satunya adalah pemakaian Alat Pelindung Diri (APD). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran tingkat pengetahuan dan perilaku pemakaian APD saat olahraga pada masa pandemi COVID-

19 oleh mahasiswa angkatan 2017 Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran dan Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Jakarta. Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2020 dengan 

alat ukur menggunakan kuesioner. Sampel penelitian adalah mahasiswa FKK UMJ sebanyak 150 

responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki pengetahuan sedang 

mengenai COVID-19 (54,0%), olahraga (65,3%), dan APD (46,0%). Adapun APD yang paling banyak 

digunakan adalah masker (90,0%). Hal ini mengimplikasikan bahwa di masa Pandemi COVID-19, 

olahraga merupakan salah satu aktivitas fisik yang tetap harus dilakukan untuk meningkatkan imunitas, 

namun tetap harus mematuhi protokol kesehatan, salah satunya dengan memakai APD, yaitu masker.  

Kata kunci: pengetahuan, olahraga, alat pelindung diri, pandemi COVID-19  
 

ABSTRACT 

Public awareness of sports is increasing, as an effort to increase body immunity in preventing COVID-

19 infection. However, there are still many people who do not realize the importance of maintaining the 

protocol for preventing the transmission of COVID-19 while exercising. One of them is the use of 

Personal Protective Equipment (PPE). This study aims to describe the level of knowledge and behavior 

in the use of PPE during sports during the COVID-19 pandemic by 2017 students of the Medical Study 

Program, Faculty of Medicine and Health, University of Muhammadiyah Jakarta. This type of research 

is descriptive observational with a quantitative approach. The study was conducted from October to 

December 2020 with a measuring instrument using a questionnaire. The research sample was FKK 

UMJ students as many as 150 respondents. The results showed that the majority of students had 

moderate knowledge about COVID-19 (54.0%), sports (65.3%), and PPE (46.0%). The most widely 

used PPE is masks (90.0%). This implies that during the COVID-19 Pandemic, exercise is one of the 

physical activities that must still be done to increase immunity, but still must comply with health 

protocols, one of which is by wearing face masks. 
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Pendahuluan 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-

19) merupakan penyakit yang menular, 

penyebabnya adalah Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus 2 (SARS-Cov-2)1. 

Virus ini adalah coronavirus jenis baru dan 

belum pernah diidentifikasi pada manusia 

sebelumnya. Tanda dan gejala umum COVID-

19 adalah gangguan pernapasan akut yaitu 

demam, batuk dan sesak napas2. Secara global 

telah dilaporkan 29.679.284 kasus konfirmasi 

COVID-19 di 216 negara dan wilayah dengan 

936.521 kematian sampai dengan 17 September 

2020, termasuk Indonesia3.  

Coronavirus adalah penyakit zoonosis 

yaitu ditularkan melalui hewan ke manusia4. 

COVID-19 utamanya ditularkan melalui orang 

yang memiliki gejala (simptomatik) yaitu batuk 

atau bersin dengan penularan minimal 1 (satu) 

meter melalui droplet5. Droplet sangat beresiko 

mengenai mukosa mulut, hidung dan 

konjungtiva pada mata6. Benda dan permukaan 

yang terkontaminasi droplet orang yang 

bergejala COVID-19 (seperti gagang pintu atau 

lift) juga dapat menjadi metode penularan7. Hal 

ini mengindikasikan bahwa penularan COVID-

19 bisa terjadi secara kontak langsung dengan 

orang yang terinfeksi dan kontak tidak langsung 

yaitu caranya dengan menyentuh permukaan 

atau benda yang digunakan oleh orang yang 

terinfeksi8. 

Selama masa pandemi COVID-19, 

masyarakat dianjurkan untuk melakukan 

karantina secara mandiri dengan menetap di 

dalam rumah dan meminimalisir pergi keluar 

rumah untuk mengurangi penularan COVID-

197,9,10. Selain itu, masyarakat juga dihimbau 

untuk makan dengan gizi seimbang, minum 

yang cukup serta olahraga secara teratur untuk 

menjaga stamina tubuh dan meningkatkan 

imunitas11,12. 

Imunitas adalah pertahanan tubuh 

untuk melawan agen penyakit yaitu bakteri, 

virus, jamur, protozoa dan parasit13. Cara 

meningkatkan kekebalan tubuh adalah dengan 

melalukan latihan fisik atau olahraga14. Jika 

imunitas menurun, maka tubuh akan mudah 

terinfeksi oleh organisme patogen15. Latihan 

fisik adalah aktivitas fisik yang sudah 

terencana, terstruktur dan berulang serta 

memiliki fungsi untuk memperbaiki atau 

memelihara tubuh tetap bugar16.  

Pada masa pandemi COVID-19, 

kesadaran masyarakat terhadap olahraga 

meningkat, sebagai upaya untuk meningkatkan 

imunitas tubuh dalam mencegah infeksi 

COVID-1917. Namun masih banyak masyarakat 

yang belum menyadari pentingnya untuk tetap 

menjaga protokol pencegahan penularan 

COVID-19 saat berolahraga, salah satunya 

adalah pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) 

seperti masker dan face-shield. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan mahasiswa terhadap pemakaian 

APD saat olahraga pada masa pandemi 

COVID-19. 

Metode  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

observasional dengan pendekatan kuantitatif. 

Pengambilan dan pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan selama bulan Oktober-

Desember 2020 menggunakan kuesioner 

elektronik yang dibagikan secara online 
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menggunakan google form. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

Program Studi Kedokteran, Fakultas 

Kedokteran dan Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Jakarta (PSKD FKK UMJ). 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 150 responden. Alasan 

mengambil purposive samping adalah karena 

sampel memiliki karakteristik yang spesifik.  

Data yang diperoleh akan dianalisis 

menggunakan analisis univariat untuk melihat 

gambaran pengetahuan mahasiswa terhadap 

pemakaian APD saat berolahraga pada masa 

pandemi COVID-19. Penelitian ini telah 

mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran dan 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jakarta 

dengan nomor 112/PE/KE/FKK-UMJ/XI/2020. 

 

Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

1, didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa 

memiliki pengetahuan sedang mengenai 

COVID-19 (54,0%), olahraga (65,3%), dan 

APD (46,0%). Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan mahasiswa mengenai COVID-19, 

olahraga, serta APD cukup baik dikarenakan 

subjek penelitian ini merupakan mahasiswa di 

Fakultas Kedokteran dan Kesehatan. Selain itu, 

mayoritas APD yang digunakan oleh 

mahasiswa adalah masker (90,0%).  

 

 

 

 

 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Pengetahuan tentang COVID-19 

Variabel Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Pengetahuan 

tentang COVID-

19 

  

Tinggi 31 20,7 

Sedang 81 54,0 

Rendah 38 25,3 

Pengetahuan 

Tentang 

Olahraga 

  

Tinggi 15 10,0 

Sedang 98 65,3 

Rendah 37 24,7 

Pengetahuan 

tentang APD 

  

Tinggi 41 27,3 

Sedang 69 46,0 

Rendah 40 26,7 

APD yang 

Digunakan Saat 

Olahraga 

  

Masker 135 90,0 

Face Shield 3 2,0 

Tidak 

Menggunakan 

APD 

12 8,0 

 

Pembahasan 

Tingkatan pengetahuan dibagi menjadi 

tiga yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa mayoritas mahasiswa memiliki 

pengetahuan yang sedang tentang COVID-19, 

APD dan Olahraga. Selain itu penggunaan APD 

didominasi oleh penggunaan masker. Hal ini 

mengindikasi responden sudah memiliki 

informasi dan ilmu pengetahuan mengenai 

manifestasi klinis, etiologi, transmisi, 

patofisiologi, pemeriksaan penunjang, faktor 

resiko, pencegahan dan tatalaksana COVID-19. 

Selain itu, mayoritas responden juga sudah 

memiliki informasi dan ilmu pengetahuan 

tentang APD terkait definisi, jenis, fungsi, cara 

memakai masker dengan benar, bahan masker 
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yang digunakan untuk keluar rumah, jenis 

masker yang digunakan untuk keluar rumah dan 

olahraga saat diluar rumah, serta telah memiliki 

informasi dan ilmu pengetahuan tentang 

olahraga mengenai manfaat, jenis, dan protokol 

olahraga di luar rumah dalam pencegahan 

COVID-19.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Zulhafandi dan 

Ririn Ariyanti pada tahun 2020 di Tarakan yang 

menyatakan bahwa mayoritas responden 

memiliki pengetahuan yang tinggi tentang 

COVID-19 sebanyak 94,4%. Terdapat 0,5% 

responden yang memiliki pengetahuan rendah 

dan 5,1% responden yang memiliki 

pengetahuan cukup18. Menurut Retnaningsih 

(2016) faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

adalah sikap, ekonomi dan media massa19. Pada 

masa pandemi COVID-19, media sosial dan 

media massa menjadi alat komunikasi yang 

penting dalam menggenerasi dan menyebarkan 

informasi13.  

Penelitian yang dilakukan oleh Liswanti 

dan Nugraha (2017) pada mahasiswa prodi DIII 

analisis kesehatan STIKes BTH Tasikmalaya 

yang menyatakan bahwa mayoritas responden 

memiliki pengetahuan tinggi tentang alat 

pelindung diri sebanyak 91,7% dan terdapat 

8,3% memiliki pengetahuan yang rendah20. 

APD adalah salah satu upaya pencegahan dari 

penyakit atau strategi untuk memutus rantai 

penularan. APD digunakan untuk melindungi 

diri dari kontaminasi penyakit. Pada masa 

pandemi COVID-19, salah satu cara 

pencegahan yang dilakukan masyarakat non 

medis ketika keluar rumah yaitu dengan 

menggunakan masker. Masker digunakan untuk 

mencegah infeksi aerosol seperti droplet dari 

orang yang batuk/bersin21. 

Kesimpulan dan Saran 

Pandemi COVID-19 dapat menjadi 

momentum yang baik untuk menggalakkan 

kegiatan olahraga sebagai bagian dari gaya 

hidup sehat. Namun, protokol kesehatan untuk 

mencegah penyebaran virus corona harus 

diperkuat karena banyak orang yang sudah 

berolahraga di luar rumah. 
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